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PENDAHULUAN 

Tunagrahita sedang secara fisik sering 

memiliki atau disertai dengan kelainan fisik 

baik sensori maupun motoris, bahkan 

hampir semua anak yang memiliki kelainan 

dengan tipe klinik masuk pada kelompok 

mampulatih sehingga sangat mudah untuk 

mendeteksi anak mampu latih, mereka yang 

termasuk dalam kelompok tunagrahita 

sedang memiliki kemampuan intelektual 

umum dan adaptasi perilaku di bawah 

tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar 

keterampilan sekolah untuk tujuan-tujuan 

fungsional, mencapai suatu tingkat 

“tanggung jawab sosial”, dan mencapai 

penyesuaian sebagai pekerja dengan 

bantuan. 

Menurut Mohamad Amin (1995:11) 

anak tunagrahita adalah mereka yang  

kecerdasannya jelas berada di bawah rata-

rata. Disamping itu mereka mengalami 

keterbelakangan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. Mereka kurang cakap 
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dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, 

yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit. 

Mereka kurang atau terbelakang atau tidak 

berhasil bukan sehari dua hari  atau sebulan 

dua bulan, tetapi untuk selama-lamanya, 

dan bukan hanya dalam satu dua hal tetapi 

hampir segala-galanya, lebih-lebih dalam 

pelajaran. seperti: mengarang, 

menyimpulkan isi bacaan, hal-hal yang 

menggunakan simbol-simbol, berhitung 

dan dalam semua pelajaran yang bersifat 

teoretis. Dan mereka juga kurang atau 

terhambat dalam penyesuaian diri dengan 

lingkungan 

Kemampuan memakai pakaian 

merupakan program pendidikan menolong 

diri sendiri yang diajarkan kepada anak 

agar bisa mandiri dalam memakai 

pakaiannya sehingga tidak tergantung pada 

orang lain. Agar dapat meningkatkan 

kemandirian anak dalam melakukakan 

aktivitas baik itu di sekolah maupun diluar 

sekolah, maka perlu dilakukan latihan 

terus-menerus kepada anak. Perhatian dan 

kasih sayang orang tua, guru, dan orang 

yang ada disekitar juga sangat diharapkan 

dalam memberikan pendidikan kepada 

anak, sehingga anak merasa nyaman dan 

termotivasi dalam melakukan tugas yang 

diberikan kepadanya. Kemampuan cara 

berpakaian seragam harus dipelajari semua 

anak tanpa terkecuali bagi anak tunagrahita 

sedang, mereka juga harus memiliki 

kemampuan dalam memakai pakaian 

dengan baik dan benar. (Dapa, 2019: 117) 

Analisis tugas menggambarkan suatu 

rangkaian atau urutan satuan tugas kecil 

tingkah laku. Setiap langkah dari analisis 

tugas merupakan komponen esensial yang 

harus dikerjakan satu demi satu. Menurut 

Alimin (2005: 173-178), secara definitif 

analisis tugas dapat dikatakan sebagai 

deskripsi rinci dari setiap tingkah laku yang 

akan dilakukan atau yang akan dikerjakan. 

Bina diri adalah usaha membangun diri 

individu baik sebagai individu maupun 

sebagai makhluk sosial melalui pendidikan 

di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat 

sehingga terwujudnya kemandirian dengan 

keterlibatannya dalam kehidupan sehari-

hari secara memadai. Bila ditinjau lebih 

jauh, istilah Bina diri lebih luas dari istilah 

mengurus diri, menolong diri, dan merawat 

diri, karena Kemampuan bina diri akan 

mengantarkan anak tunagrahita dapat 

menyesuaikan diri dan mencapai 

kemandirian. Beberapa kegiatan rutin 

harian yang perlu diajarkan meliputi 

kegiatan atau keterampilan mandi, makan, 

menggosok gigi, dan ke kamar kecil 

(toilet), bermobilisasi (mobilitas), 

berpakaian dan  merias diri (grooming). 

Berdasarkan pengamatan di kelas III 

SD SLB YPAC Manado ditemukannya 

salah satu siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memakai pakaian seragam. 

Kesulitan yang dialami siswa terlihat ketika  

pada waktu jam istirahat anak bermain 

pakaiannya menjadi berantakan, kancing 

baju sudah terbuka dan pakaian sudah tidak 

isi dalam lagi dan kadang-kadang anak suka 

membuka pakaiannya. Ketika memakai dan 

merapikan kembali pakaiannya anak 

mengalami kesulitan sehingga ia masih 

memerlukan bantuan orang lain untuk 

merapikannya. Oleh karena itu perlu latihan 

yang tepat dan benar terhadap masalah 

menggunakan pakaian seragam  pada anak 

sehingga anak bisa memperoleh bantuan 

dalam hal ini dapat mengetahui cara 

memakai pakaian seragam dengan benar 

dengan cara memperbanyak latihan 

menggunakan seragam, dengan 

memperhatikan teknik memakai pakaian 

seragam. Salah satu teknik yang dapat 

dijadikan jalan keluar terhadap masalah ini 

adalah teknik analisis tugas.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

penelitian subjek tunggal (Single Subject 

Research) atau SSR yang termasuk 

penelitian eksperimental yang lebih 

mengfokuskan pada skor atau kinerja 

individual dari pada kinerja kelompok. 

SSR merupakan simple and repeated time 

series design (Campbell & Stanley, 1966). 

 Desain SSR yang digunakan adalah 

desain Metode A-B-A yang merupakan 

pengembangan dari desain SSR A-B dan 
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telah menunjukkan sebab akibat antara 

variable independen dan variable 

dependen. Tampilan desain A-B-A dapat 

dilihat pada gambar berikut 

 

 
Gambar 1. Grafik desain pola desain A-B-

A 

 

Subyek penelitian yang dijadikan 

fokus utama penelitian adalah seorang 

anak  berumur 11 tahun penyandang 

Tunagrahita  sedang yang duduk di kelas 

III SD SLB YPAC Manado. 

 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di 

sekolah SLB YPAC Manado.  Setting 

penelitiannya adalah pada saat jam 

istirahat dan jam kegiatan olahraga. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pencatatan kemampuan. Karena penelitian 

ini menggunakan disain A-B-A, maka 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

1)  Pengukuran kemampuan memakai 

pakaian seragam pada  tahap baseline 

dilakukan selama 5 sesi dan disetiap 

sesi memiliki rentang waktu 15 menit.  

2) Teknik pencatatan yang sama berlaku 

pada tahap treatment atau intervensi, 

tetapi tahapan pengumpulan data ini 

dilakukan sebanyak 15 sesi.  

3) Teknik pencatatan dilakukan kedua kali 

di tahapan baseline akhir pengumpulan 

data dilakukan sebanyak 5 sesi. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

DeskripsiLokasi Deskripsi Subjek 

Penelitian 

    Sekolah Luar Biasa Efata Bitung adalah 

sekolah luar biasa yang terletak di 

Kelurahan Manembo-nembo atas, 

Kecematan Matuari. Lokasi SLB Efata 

Bitung cukup strategis karena sekolah 

terletak jauh dari keramaian akan tetapi 

cukup mudah dijangkau. 

        Subjek  pada penelitian  ini  adalah  

seorang siswa tunagrahita duduk di  kelas I  

SD SLB efata Bitung. 

 

Hasil Pengukuran Baseline (A-1) 

       Tahap baseline 1 merupakan 

pengukuran awal sebelum diberikan 

intervensi yang dilakukan lima kali atau 5 

sesi. Tahap ini dilakukan di ruangan 

rekreasi. Data diperoleh bervariasi namun 

stabil (menetap) dengan nilai belum 

menunjukkan kemampuan dalam memakai 

pakaian seragam.  Dalam kurun waktu 15 

menit mulai dari tahap pertama memakai 

pakai sampai selesai. Berikut akan 

dipaparkan hasil dari baseline-1. 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan baseline A-1 
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Hasil Pengukuran Intervensi B 

Tahap intervensi dilaksanakan 

sebanyak sepuluh sesi dengan waktu 15 

menit. Berikut ini peneliti menyajikan hasil 

pencatatan kemampuan anak setelah 

pemberian intervensi atau pemberian 

metode analisis tugas. 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran Intervensi (B) 

 
 

Hasil Besline 2 (A2) 

 

Fase baseline-2 merupakan data akhir 

setelah intervensi dan merupakan 

pengulangan dari fase baseline-1. Tahap ini 

dilakukan peneliti hanya untuk melihat 

bagaimana kemampuan memakai pakaian 

seragam pada siswa ketika dalam proses 

pembelajaran tidak dilakukan intervensi. 

Tabel 3.  Hasil pengukuran baseline- 2 (A2) 

 
Tabel di atas adalah data secara 

keseluruhan sesi-sesi yang dilaksanakan 

peneliti  mulai baseline (A1), intervensi 

(B), baseline akhir (A2).  

Berdasarkan data tabel tersebut, bila 

disajikan dalam bentuk grafik ialah sebagai 

berikut: atas dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini : 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan 

Kemampuan Memakai Pakaian 

Seragam 

 

Analisa Data Secara Keseluruhan 

Data yang diperoleh tersebut di 

masukkan kedalam table split middle A-B-

A yang memungkinkan kemudahan untuk 

membaca data yang di teliti. 

 

 Tabel 4. Analisa grafik A-B-A dengan 

metode split middle 

 
 

Analisis Data Dalam Kondisi 

Pengumpulan data secara 

keseluruhan adalah 20 sesi dengan lebar 

kondisi baseline awal (A1) adalah 5 sesi, 

Intervensi (B) dengan lebar kondisi 10, 

lebar kondisi baseline akhir (A2) adalah 5 

sesi. Seperti pada tabel di bawah ini yaitu 

hasil analisa di dalam kondisi pelaksanaan 

intervensi. 
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   Tabel 5. Analisis dalam kondisi 

 
 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis antar 

Kondisi 

 

 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tujuan dari penelitian 

yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

siswa tunagrahita sedang dalam memakai 

pakaian seragam dengan metode analisis 

tugas, maka Jenis pakaian yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah jenis seragam 

kemeja. Alasannya adalah kemeja 

merupakan jenis pakaian yang sering 

digunakan anak sebagai seragam sekolah.  

Penggunaan metode analisis tugas 

dalam penelitian ini juga sesuai dengan 

prinsip pendidikan bagi anak tunagrahita 

sedang yaitu analisis penerapan tingkah 

laku yang dikemukakan oleh Mumpuniarti 

(2007:53) dimana kegiatan belajar 

dilaksanakan secara step by step atau tahap 

demi tahap dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitian yang dilakukan pada anak 

tunagrahita sedang kelas I di SLB Efata 

Bitung terdiri dari baseline-1, intervensi, 

dan baseline-2.  

Pada intervensi-1 dan baseline 2, 

kemampuan memakai pakaian anak 

tunagrahita sedang mengalami peningkatan 

dibandingkan kemampuan awal. Setelah 

intervensi diberikan, peningkatan yang 

diperoleh siswa sebesar 60% sedangkan 

pada baseline-2 meningkat sebesar 80% 

dibandingkan dengan kemampuan awal. 

Peningkatan tidak hanya terlihat dari segi 

kemampuan, namun dapat dilihat juga dari 

segi perilaku atau sikap siswa selama 

pembelajaran.  

Berdasarkan analisis data tersebut, 

maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan 

memakai pakaian seragam pada anak dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan Metode 

Analisis Tugas.     

              Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima.  Adapun hipotesis 

tersebut adalah penggunaan metode analisis 

tugas dalam meningkatkan kemampuan 

bina diri berpakaian seragam pada anak 

tunagrahita di SLB YPAC Manado.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian, analisis 

dan pengolahan  data  tentang Metode 

Analisis Tugas terhadap meningkatkan bina 

diri berpakaian seragam  pada anak  

tunagrahita sedang  (BD),  dari  mulai 

kondisi awal subjek pada fase baseline-1  

(A-1), intervensi-1 (B1), dan baseline –2 

(A-2) maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan bina diri berpakaian  

seragam pada anak tunagrahita (BD) 

pada kondisi awal sebelum diberikan 

intervensi dengan menggunakan 

Metode Analisis Tugas yaitu terbilang 

rendah, hal ini dapat terlihat dari 

perolehan  mean level pada kondisi 
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awal/baseline-1 (A-1) sebesar 1, efek 

stabilitas tren  20% (variabel) tidak 

stabil. 

2. Kemampuan bina diri berpakaian 

seragam  pada anak tunagrahita (BD) 

setelah diberikan intervensi dengan 

menggunakan Metode Analisis Tugas 

yaitu mengalami  peningkatan dari  

kondisi  awal/baseline-1  (A-1),  hal  ini 

dapat terlihat  dari  perolehan  mean  

level  pada kondisi  intervensi-1  (B-1) 

sebesar 2,5 dengan presentase stabilitas 

tren 60% (variabel) menyatakan tidak 

stabil. 

3. Kemampuan bina diri berpakaian 

seragam  pada anak tunagrahita (BD) 

pada kondisi baseline-2 setelah 

diberikan intervensi-1dengan 

menggunakan Metode Analisis Tugas 

terjadi peningkatan dibandingkan 

dengan baseline-1, hal ini dapat terlihat 

dari perolehan  mean level pada kondisi 

baseline-2 (A-2) sebesar 4,2 , efek 

stabilitas tren 80% (Stabil). 

4. Metode Analisis Tugas meningkatkan 

kemampuan bina diri berpakaian 

seragam. Hal  ini  dibuktikan  dengan  

adanya  peningkatan mean level, pada 

fase baseline-1 (A1) mean level nya 

sebesar 1,  mean level pada fase 

intervensi (B1) yaitu sebesar 2,5, dan 

fase baseline-2 (A2) mean level nya 

sebesar 4.2. Melihat data tersebut, 

maka dapat disimpulkan mean level 

dari  fase awal/baseline-1  (A-1) ke 

fase akhir/baseline-2  (A-2) meningkat 

sebesar (+)5, hal ini mengindikasikan 

bahwa Metode Analisis Tugas dapat 

meningkatkan kemampuan bina diri 

berpakaian seragam  pada siswa.  

 

        SARAN 

            Berdasarkan hasil kesimpulan 

penelitian, maka peneliti mengajukan 

saran yaitu kepada : 

1. Bagi guru  

a. Metode analisis tugas dapat   

dijadikan sebagai salah satu 

metode belajar yang digunakan 

untuk kegiatan pengembangan 

diri dan mata pelajaran lainnya. 

b. Guru sebaiknya melanjutkan 

pembelajaran bina diri 

berpakaian seragam dengan 

jenis pakaian yang lain  dengan 

menggunakan metode analisis 

tugas.  

2. Bagi orang tua  

 Orang tua diharapkan dapat 

melanjutkan pembelajaran bina diri 

berpakaian seragam pada siswa saat 

di rumah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian 

mengenai metode analisis tugas 

terhadap kemampuan atau mata 

pelajaran lain dengan subjek yang 

sama maupun berbeda.   
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